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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN TRIPTOFAN PADA PAKAN 

KOMERSIL UNTUK MENEKAN TINGKAT KANIBALISME 

UDANG VANAME, Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

 

 

Oleh 

 

Dhea Salsa Ardina 

 

 

Kendala dalam budidaya vaname yaitu tingginya tingkat kematian akibat kaniba-

lisme. Upaya yang dapat dilakukan yaitu pemberian triptopan. Triptofan sebagai 

sintesis serotonin dalam otak sehingga membantu menekan tingkat agresifitas se-

hingga mengurangi kanibalisme udang. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengana-

lisis tingkat kanibalisme, pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname 

yang diberi triptofan pada pakan, serta menentukan dosis yang optimal dalam pe-

nambahan triptofan  pada  pakan komersil untuk menekan tingkat kanibalisme pa-

da udang vaname. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak leng-

kap terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan : (A) Kontrol (tanpa triptofan), (B) 

1,0% triptopan/ kg pakan, (C) 1,5% triptopan/ kg pakan. Parameter yang diamati 

yaitu tingkat kanibalisme, pertumbuhan bobot mutlak, tingkat kelangsungan hi-

dup, rasio konversi pakan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan triptopan pada pakan komersil berpengaruh nyata (P˂0,05) pada se-

tiap perlakuan. Perlakuan C yaitu penambahan 1,5% triptopan merupakan perlaku-

an yang paling optimal dimana tingkat kanibalisme udang vaname memiliki nilai 

terendah yaitu 2,50%, pertumbuhan bobot mutlak 0,38 gram, tingkat kelangsung-

an hidup 94%, dan rasio konversi pakan sebesar 0,50. Parameter kualitas air bera-

da pada kisaran yang baik untuk budidaya udang vaname. 

 
Kata Kunci: Udang vaname, kanibalisme, triptofan. 

  



ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF ADDING TRIPTOPHAN IN COMMERCIAL 

FEEDS TO REDUCE THE RATE OF CANIBALISM 

VANAME SHRIMP, Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

 

 

By 

 

Dhea Salsa Ardina 

 

The obstacle in vaname cultivation is the high death rate due to cannibalism. The 

effort that can be done is giving tryptophan. Tryptophan as serotonin synthesis in 

the brain so that it helps suppress the level of aggressiveness thereby reducing 

shrimp cannibalism. The purpose of this study was to analyze the level of canni-

balism, growth and survival of vaname shrimp fed tryptophan in feed, and to de-

termine the optimal dose in the addition of tryptophan to comercial fed. Design in 

this research used a completely randomized design consisting of 3 treatments and 

4 replications: (A) Control (without tryptophan), (B) 1.0% tryptophan/kg feed, (C) 

1.5% tryptophan/kg feed. Parameters observed were cannibalism rate, absolute 

weight growth, survival rate, feed conversion ratio and water quality. The results 

showed that the addition of tryptophan to commercial feed had a significant effect 

(P˂0.05) on each treatment. Treatment C, which is the addition of 1.5% trypto-

phan, is the most optimal treatment where the vannamei shrimp cannibalism rate 

has the lowest value of 2.50%, absolute weight growth of 0,38 grams, survival 

rate of 94%, and feed conversion ratio of 0.50. Water quality parameters are in a 

good range for vaname shrimp culture. 

 

Key Word: Vannamei shrimp, canibalism, tryptophan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Budidaya merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi suatu organ-

isme khususnya dalam sektor perikanan. Salah satu organisme hidup dalam sektor 

perikanan yang cocok untuk dibudidayakan adalah Udang vaname. Hal ini dise-

babkan udang tersebut memiliki prospek dan profit yang menjanjikan (Babu et al., 

2014). Udang vaname memiliki berbagai keuntungan untuk dibudidayakan seperti 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan digemari oleh masyarakat dari se-

mua kalangan. Dari keuntungan dan keunggulan inilah, maka udang ini dapat di-

katakan potensial dan prospektif untuk dibudidayakan. Namun, udang vaname ju-

ga memiliki kendala dalam budidayanya seperti tingginya tingkat kematian yang 

disebabkan adanya sifat kanibalisme udang. Kanibalisme ini merupakan pemang-

saan intraspesifik dengan memangsa spesies yang sama dalam satu populasi. Pada 

larva dan juvenil ikan mas, kanibalisme dapat dibedakan menjadi 2 tipe yaitu ka-

nibalisme tipe I, dicirikan korban dimangsa hanya pada bagian ekor dan badan sa-

ja dan kanibalisme tipe II, yaitu mangsa dimakan bisa mulai dari kepala, ekor lalu 

ditelan dan dicerna. Pada umumnya kanibalisme berhubungan dengan genetik dan 

kebiasaan hidup sehingga tidak dapat dikurangi atau dapat ditekan. Perbedaan 

ukuran tubuh yang ada dalam suatu kelompok karena variasi genetik yang berbe-

da menjadi penyebab utama. Di sisi lain kebiasaan tersebut ditentukan oleh kon-

disi lingkungan budidaya seperti ketersediaan pakan, tipe pakan yang diberikan, 

komposisi nutrisi pada pakan, populasi, dan kualitas air. 

 

Pengelolaan kualitas air berpengaruh penting bagi budidaya, karena dengan kuali-

tas air yang baik maka, kecil kemungkinan udang akan mengalami stres, sehingga
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hal ini berpengaruh pula pada tingkat agresivitas udang dan pertumbuhannya. Pe-

ngelolaan kualitas air yang baik juga dapat meningkatkan produktivitas kolam bu-

didaya. Selain itu, penanggulangan kanibalisme pada udang vaname dapat dilaku-

kan dengan meningkatkan frekuensi pemberian pakan. Namun, dengan menigkat-

kan frekuensi pemberian pakan, maka otomatis akan meningkatkan pula biaya 

produksi dalam budidaya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Zainuddin et al. 

(2014) peningkatan frekuensi pemberian pakan dalam suatu budidaya maka akan 

meningkatkan biaya produksi. Pada kegiatan budidaya udang vaname 60-70 % 

dari total biaya produksi digunakan untuk pembelian pakan sehingga peningkatan 

frekuensi pakan ini dianggap tidak efisien untuk budidaya.  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kanibalisme pada 

udang vaname yaitu dengan memberikan triptofan yang dapat berperan sebagai 

pengendali sifat kanibal (Usman et al., 2016). Menurut Hseu et al. (2003) dengan 

pemberian pakan yang disuplementasikan triptopan sebanyak 0,25–1,0 % mampu 

menurunkan tingkat kanibalisme pada juvenil kerapu lumpur dan meningkatkan 

sintasannya. Pada juvenil ikan kerapu, sifat kanibalisme dipengaruhi oleh hormon 

serotonin pada otak. Triptofan merupakan salah satu jenis asam amino esensial 

yang memiliki fungsi yaitu sebagai sintesis serotonin dalam otak. Pada mamalia 

dan burung suplementasi triptofan dalam pakan dapat meningkatkan serotonin, 

sehingga serotonin dalam otak akan meningkat jumlahnya sehingga dapat menu-

runkan tingkat agresifitasnya dan dapat mengontrol nafsu makan. Semakin tinggi 

konsumsi triptofan, maka produksi serotonin dalam otak juga akan meningkat. Se-

makin tinggi kadar serotonin yang ada dalam otak, maka tingkat agresivitas cen-

derung menurun dan nafsu makan akan lebih terkontrol (Suharyanto et al., 2008). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian 

Triptofan dalam pakan komersil terhadap tingkat kanibalisme pada udang vana-

me. 

 

 

 

 



3 
 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat kanibalisme, pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

udang vaname yang diberi triptofan pada pakan. 

2. Menentukan dosis yang optimal dalam penambahan triptofan  pada pakan 

komersil menekan tingkat kanibalisme udang vaname. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait dengan 

efektivitas penambahan triptofan pada pakan komersil terhadap tingkat kaniba-

lisme udang vaname. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang akhir-akhir ini banyak 

diminati masyarakat di Indonesia. Udang asli laut Amerika Latin, seperti Mexico 

dan Puertorico ini memiliki banyak keunggulan seperti  lebih tahan terhadap pe-

nyakit dan fluktuasi kualitas air, pertumbuhan relatif cepat, serta hidup pada ko-

lom perairan sehingga dapat ditebar dengan kepadatan tinggi. Namun, udang va-

name juga memiliki sifat kanibal yang menjadi salah satu faktor penghambat bu-

didaya. Kanibalisme yang tinggi menyebabkan tingkat mortalitas tinggi sehingga 

produktivitas  menurun. Penambahan triptofan pada pakan komersil akan mengha-

silkan peningkatan aktivitas serotonin dalam otak dan penurunan agresivitas dan 

stres pada udang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian 

triptofan pada pakan untuk mengurangi tingkat kanibalisme pada budidaya udang 

vaname sehingga pertumbuhan bobot, tingkat kelulushidupan udang vaname akan 

terus mengalami peningkatan serta konversi rasio pakan dan kualitas air dapat 

terkontrol. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

 

 

Budidaya Udang Vaname. 

Tingkat kanibalisme. 

Pengaplikasian triptofan pada pakan 

komersil dengan dosis yang berbeda. 

Meningkatkan serotonin dalam otak sehingga tingkat 

agresivitas udang vaname menurun. 

Kendala 

Solusi 

Uji lanjut duncan. 

Tidak 

Ya 

Dapat menurunkan 

kanibalisme udang 

vaname. 

 

Berbeda 

nyata. 

Tidak dapat menurunkan 

kanibalisme udang 

vaname. 

Fungsi 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tingkat Kanibalisme 

 

H0 :  Pengaruh penambahan triptofan dengan dosis yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap tingkat kanibalisme udang vaname. 

 

H1:   Minimal ada satu pengaruh penambahan triptofan dengan dosis berbeda 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap tingkat kanibalisme udang vaname.

  

b. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

H0 : Pengaruh penambahan triptofan dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vaname. 

 

H1 : Minimal ada satu pengaruh penambahan triptofan dengan dosis berbeda pada 

pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak udang vana-

me.  

 

c. Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

H0 : Pengaruh penambahan triptofan dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak 

berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname. 

 

H1: Minimal ada satu pengaruh penambahan triptofan dengan dosis berbeda pada 

pakan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vana-

me. 
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d. Rasio Konversi Pakan 

 

H0 : Pengaruh penambahan triptofan dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak 

berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan. 

 

H1 : Minimal ada satu pengaruh penambahan triptofan dengan dosis berbeda pada 

pakan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan.



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Biologi Udang Vaname  

2.1.1 Klasifiksi Udang Vaname 

Sebelum dibudidayakan di Indonesia, Udang vaname terlebih dahulu dibudi-

dayakan di negara Amerika Selatan seperti Ekuador, Meksiko, dan Kolombia. 

Menurut Holthuis (1980) klasifikasi udang vaname adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Artrhopoda  

Kelas  : Malascostraca  

Ordo  : Decapoda  

Famili  : Penaeidae  

Genus  : Panaeus 

Subgenus : Litopenaeus  

Spesies : Litopenaeus vannamei 

 

 

Gambar 2. Udang vaname  

 



8 
 

 

2.1.2 Morfologi Udang Vaname 

Udang vaname merupakan komoditas air laut yang memiliki ciri tubuh beruas- 

ruas dan tiap ruas terdapat sepasang anggota badan yang umumnya bercabang dua 

(biramous). Jumlah keseluruhan ruas badan udang vaname sebanyak 20 buah 

Chephalothorax terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas di bagian kepala dan 8 ruas di 

bagian dada. Ruas I terdapat mata bertangkai, sedangkan ruas II dan III terdapat 

antenna dan antennula yang berfungsi sebagai alat peraba dan pencium. Pada ruas 

III terdapat rahang (mandibula) yang berfungsi sebagai alat untuk menghancurkan 

makanan sehingga dapat masuk ke dalam mulut. Udang vaname juga memiliki 

dua bagian utama yaitu kepala (cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala 

udang vaname dibungkus oleh lapisan kitin yang berfungsi sebagai pelindung, ter- 

diri dari 10 antennulae, antenna, mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepala 

udang vanamei juga dilengkapi dengan tiga pasang maxiliped dan lima pasang 

kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda). 

 

Udang vaname ini memiliki ciri khusus yaitu adanya pigmen karotenoid pada ku- 

lit udang. Kadar pigmen ini nantinya akan berkurang seiring pertumbuhan udang 

tersebut. Pada saat molting sebagian besar pigmen pada kulit ikut terbuang. Kebe-

radaan pigmen memberikan warna putih kemerahan pada tubuh udang. Molting 

ini biasa kita kenal dengan pergantian kulit udang. Saat terjadinya molting, cang-

kang udang akan terlepas. 

 

2.2 Habitat Udang Vaname 

Udang Vannamei merupakan spesies introduksi yang dibudidayakan di Indonesia. 

Udang putih ini merupakan udang yang berasal dari Perairan Amerika Tengah. Je-

nis udang ini biasa dikenal dengan pacific white shrimp. Udang Vannamei secara 

resmi diperkenalkan pada masyarakat pembudidaya pada tahun 2001 setelah me-

nurunnya produksi udang windu (Penaeus monodon) karena berbagai masalah 

yang dihadapi dalam proses produksi, baik masalah teknis maupun non teknis. 

Spesies ini relatif mudah untuk berkembang biak dan dibudidayakan, maka udang 
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putih menjadi salah satu spesies andalan dalam budidaya udang di beberapa ne-

gara dunia (Nurlaila, 2016). 

 

Habitat udang vannamei adalah di laut tropis dengan suhu air lebih dari 20oC. Pa-

da usia muda udang ini biasa hidup di air payau, seperti muara sungai dan pantai, 

sedangkan udang vaname dewasa menyukai hidup di laut. Udang vaname dewasa 

mencapai umur 1,5 tahun. Udang vaname dewasa biasanya hidup berkelompok 

dan melakukan perkawinan setelah betina berganti kulit. Udang vaname biasa ka-

win di daerah lepas pantai yang dangkal. Proses kawin udang meliputi pemin-

dahan spermatophore dari udang jantan ke udang betina. Udang vaname mulai 

dibudidayakan di Asia yaitu di Taiwan pada tahun 1990-an dan pada akhirnya 

merambah ke berbagai negara di Asia, termasuk Indonesia pada tahun 2001-2002.  

 

Udang vaname bersifat nokturnal, dimana udang ini melakukan aktifitas pada ma-

lam hari. Proses perkawinan ditandai dengan loncatan betina secara tiba-tiba. Pada 

saat meloncat tersebut, betina mengeluarkan sel-sel telur. Pada fase inilah sel telur 

bertemu dengan sel sperma. Proses perkawinan berlangsung sekitar satu menit. 

Sepasang udang vaname berukuran 30 sampai 40 g dapat menghasilkan 100.000-

250.000 butir telur yang berukuran 0,22 mm. Siklus udang vaname sebelum dite-

bar di tambak, yaitu stadia naupli, stadia zoea, stadia mysis, dan stadia postlarva 

(Amiruddin, 2017). 

 

2.3 Kebutuhan Nutrisi Pada Udang Vaname 

Jenis dan bahan pakan yang diberikan pada budidaya udang vaname berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan pemanfaatan pakan. Faktor utama dalam pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup budidaya udang vaname yaitu kandungan nutrisi yang 

ada dalam pakan yang digunakan dan pemberian pakan yang cukup. Hal ini  di-

perlukan untuk menunjang pertumbuhan udang vaname. Nutrisi digunakan oleh 

udang vaname sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan berkembang biak 

(Nuhman, 2009). 
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Nutrisi pakan terdiri atas protein, lemak, dan karbohidrat. Kadar protein dalam 

pakan merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk pemeliharaan tubuh, pem-

bentukan jaringan tubuh yang rusak dan penambahan protein tubuh dalam proses 

pertumbuhan. Selain itu, peberian pakan juga harus disesuaikan dengan kebiasaan 

makan dan tingkah organisme yang dibudidayakan. Udang vaname memerlukan 

formulasi pakan dengan kandungan protein antara 28-30%  (Soemardjati & Suria-

wan, 2006). 

 

Jika kebutuhan protein tidak dapat tercukupi dalam pakan maka akan terjadi peng-

hentian pertumbuhan karena udang akan menggunakan kembali protein dari bebe-

rapa jaringan untuk mempertahankan fungsi dari jaringan yang lebih vital. Udang 

harus mengkonsumsi protein dengan kadar yang cukup untuk memasok asam ami-

no esensial dalam tubuhnya yang digunakan untuk pemeliharaan dan pertumbuh-

an. Asam amino yang dibutuhkan pada udang vaname adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Kebutuhan asam amino pada udang vaname  

Asam amino Kebutuhan 

Arginine 8,54% 

Histidine 1,86% 

Isoleucine 3,4% 

Leucine 6,28% 

Lysine 6,97% 

Methionine 2,48% 

Phenylalanine 3,39% 

Threonine 2,69% 

Tryptophan 1,27% 

Valine 3,38% 

Sumber : Lovell (1998) 

 

Peningkatan kandungan karbohidrat dalam formulasi pakan selain dapat menekan 

harga pakan juga dapat menekan biaya produksi. Meskipun kemampuan udang 

dalam mencerna karbohidrat terbatas namun kemampuan pencernaannya dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan frekuensi pemberian pakan.  

 

2.4 Suplementasi dan Mekanisme Kinerja Triptofan 

Triptofan merupakan salah satu asam amino esensial yang ditemukan dalam ma-

kanan. Jumlahnya masih sangat sedikit, sehingga dibutuhkan penambahan trip-

tofan dari luar. Penambahan triptofan ke dalam pakan untuk mengatasi depresi 
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dan sifat agresif biasanya digunakan dosis triptofan 1-3 g/hari. Hubungan antara 

triptofan dengan kondisi stres erat kaitannya dengan hormon kortisol. Hormon ini 

mengalami peningkatan dalam tubuh jika terjadi stres/depresi. Hormon ini dipro-

duksi oleh kelenjar andrenal dan dikeluarkan untuk merespons kondisi stres/dep-

resi. 

 

Gambar 3. Struktur Kimia Triptofan 

                  Sumber : Folkvord,1997) 

 

Peningkatan tryptophan dalam pakan, akan menghasilkan peningkatan aktivitas 

serotonin dan penurunan sifat agresifitas pada jenis ikan seperti rainbow trout. Se-

lain itu, pada kebanyakan hewan vertebrata, ketersediaan triptofan dalam otak 

ikan, sangat dipengaruhi oleh ketersediaan serotonin. Peningkatan aktivitas sero-

tonin dalam otak akan menyebabkan penghambatan terhadap sifat agresif/stres 

(Winberg et al., 2002). 

 

Suharyanto (2008) menjelaskan bahwa penambahan 1,5% triptofan dalam pakan 

ikan rucah pada budidaya rajungan memiliki hasil yaitu dapat menekan tingkat ka-

nibalisme pada rajungan. Semakin tinggi kadar serotonin dalam otak, maka ting-

kat agresivitas cenderung menurun. Pada penelitian ini diperkirakan agresivitas 

rajungan cenderung menurun dengan adanya penambahan triptofan sebanyak 

1,5% dalam pakan. Berbeda nyata dengan perlakuan dengan dosis penambahan 

0% dan 0,5% dimana tingkat kanibalisme rajungan lebih tinggi. Penambahan 

asam amino triptofan dalam pakan ikan rucah sebanyak 1,5% dari total biomassa 

ini dapat menekan tingkat kanibalisme rajungan tanpa mempengaruhi laju pertum-

buhan, pertambahan bobot dan lebar karapas, serta dapat meningkatkan sintasan 

pada rajungan selama pemeliharaan.  

 

Proses kerja triptofan dalam otak berhubungan dengan serotonin yaitu monoamine 

neurotransmitter yang disintesis di dalam serotonergic neurons dalam sistem sya-
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raf pusat (central nervous system) dan sel enterochromaffin dalam sistem pencer-

naan (gastrointestinal tract) pada binatang termasuk manusia. Pada awalnya sero-

tonin diidentifikasi sebagai sebuah vasoconstrictor substance dalam serum darah. 

Serotonin biasanya banyak ditemukan pada jamur, buah-buahan dan sayur-mayur. 

Dalam sistem syaraf pusat, serotonin berperan penting dalam mengatur perasaan 

marah, mengantuk, muntah, dan sifat agresif. Sebagian besar sekitar 90% seroto-

nin disimpan dalam bentuk keping/ butiran darah (platelets blood) (Muslimin, 

2011). 

 

Suplementasi triptofan sebanyak 0,5–1,0 % dalam pakan mampu menekan ting-

kat kanibalisme juvenil kerapu lumpur. Selain itu serotonin yang melalui proses 

metabolisme membentuk melatonin juga merupakan hormon dan bekerja secara 

langsung untuk mempengaruhi aktivitas organ. Melatonin ini berperan pula dalam 

pengaturan sistem endokrin, yang memiliki tugas untuk mengatur kadar hormon 

lain sehingga proses dan mekanisme tubuh dapat berfungsi dengan normal, meski-

pun terjadi perubahan (homeostasis). Dengan adanya pembentukan serotonin dan 

melatonin ini, maka akan terjadi akumulasi efek menenangkan sehingga benih 

ikan gabus akan menjadi lebih tenang dan mengalami penurunan agresifitasnya. 

 

Mimin, et al. (2016) menjelaskan bahwa triptofan didapatkan juga pada kulit 

pisang. Konsentrasi penambahan ekstrak kulit pisang ke dalam pakan dengan 

dosis yang  tepat, akan meningkatkan asam amino triptofan yang merupakan pe-

micu serotonin bekerja secara optimal dalam meminimalkan agresivitas udang 

galah. Serotonin merupakan neurotransmitter hormone yang mengalami meta-

bolisme membentuk melatonin yang bekerja secara langsung untuk mempenga-

ruhi aktivitas organ. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan menun-

jukkan bahwa semakin tinggi pula tingkat kelangsungan hidup udang galah. Hal 

ini disebabkan kandungan triptofan yang terdapat di dalam ekstrak kulit pisang 

juga semakin meningkat, sehingga dapat menekan agresivitas udang galah. 

 

 

 



13 
 

2.5 Kualitas Air 

Kualitas air merupakan peranan penting dalam perikanan seperti budidaya udang 

vaname. Parameter kualitas air berperan dalam upaya menciptakan suasana yang 

optimal bagi kehidupan dan pertumbuhan hewan budidaya, sehingga pada akhir 

masa pemeliharaan dapat diperoleh produktivitas yang tinggi. Suhu yang optimal 

untuk budidaya udang vannamei di tambak ada-lah berkisar 27 – 32 °C (Tahe, 

2011), sedangkan pH yang baik berkisar 7-8,5. Selain itu salinitas berpengaruh 

penting dalam budidaya udang vaname, salinitas yang baik dalam budidaya ini 5-

45 ppt  (Arsad et al. 2017) dan kandungan oksigen terlarut pada kisaran yang 

dianjurkan yaitu 3-7 ppm (Amri, 2006).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Maret – 23 April 2021 selama 30 hari, 

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama alat Fungsi 

1. Akuarium ukuran 60 x 40 x 40 cm3 Tempat pemeliharaan udang 

vaname 

2.  Blower Alat produksi oksigen  

3 Selang aerasi Alat produksi oksigen 

4 Batu aerasi Alat produksi oksigen 

5.  Refraktometer Mengukur salinitas di perairan 

6. pH meter Mengukur pH perairam 

7. Termometer Mengukur suhu perairan 

8. DO meter Mengukur oksigen terlarut di 

perairan 

9. Bak fiber Sebagai tempat tandon air  

10. Skopnet Alat untuk mengambil udang 

11. Toples pakan Tempat penyimpanan pakan 

12. Timbangan digital Menimbang berat udang uji dan 

pakan 

13. Waring Penutup akuarium 

14 Ember  Menampung udang saat sampling 

dan tempat mencampurkan 

larutan triptopan ke pakan. 
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No. Nama Alat Fungsi 

15. Alat tulis Alat untuk mencatat segala 

sesuatu selama penelitian 

berlangsung 

16. Kamera Alat untuk mendokumentasikan 

kegiatan yang dilakukan 

17. Hotplat Alat untuk memanaskan larutan 

18. Erlenmeyer Alat untuk mengaduk larutan 

29. Magnet Stirer Alat untuk menghomogenkan 

triptofan dan akuades, 

 

Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Bahan Fungsi 

1. Benih udang vaname Bahan uji penelitian 

2. Triptofan Bahan uji penelitian 

3. Pakan komersil Bahan uji penelitian dan sebagai 

penunjang pertumbuhan udang 

4. Air laut Media hidup udang vaname 

5. Akuades Bahan pengenceran triptofan 

6 Progol Media perekat triptopan dengan 

pakan 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali ulangan.  Perlakuan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

Perlakuan 1 : Tanpa penambahan triptofan (Kontrol). 

Perlakuan 2 : Penambahan 1% triptofan /kg pakan. 

Perlakuan 3 : Penambahan 1,5% triptofan /kg pakan. 

 

Berikut susunan rancangan penelitian 

B1 B3 C2 C1 A3 C4 C3 A4 

B2 A1 A2 B4 

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian 

 

Keterangan : 

A.1, A.2, A.3 dan A.4 : Perlakuan A dan 1, 2, 3,4 merupakan ulangan. 

B.1, B.2, B.3 dan B.4  : Perlakuan B dan 1, 2, 3, 4 merupakan ulangan. 

C.1, C.2, C.3, dan C.4 : Perlakuan C dan 1, 2, 3, 4 merupakan ulangan. 

D.1, D.2, D.3, dan D.4 : Perlakuan D dan 1, 2, 3, 4 merupakan ulangan. 
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3.4 Prosedur Percobaan 

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini tempat pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium dengan 

ukuran 60 x 40 x 40 cm3 sebanyak 12 unit. Sebelum digunakan, akuarium di-

bersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan sabun dan dibilas hingga bersih 

lalu dikeringkan. Setelah kering, akuarium diisi dengan air laut yang sudah di-

sterilkan sebanyak 40 liter, lalu masing-masing akuarium diberi aerasi. Aerasi 

didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam diukur kualitas air untuk mendapatkan 

data awal penelitian. Pemberian aerasi bertujuan untuk meningkatkan kadar oksi-

gen terlarut, serta menetralkan pH dan suhu air, agar udang vaname dapat tumbuh 

secara optimal. 

 

3.4.2 Persiapan Udang Uji 

Udang uji yang akan digunakan adalah udang vaname berumur 13 hari (PL 13). 

Sebelum udang uji diberi perlakuan, udang uji diaklimatisasi selama lima hari di-

dalam bak fiber, setelah itu udang uji ditimbang untuk mengetahui bobot awal dan 

dipindahkan ke akuarium uji sebanyak 1 ekor/liter air. 

 

3.4.3 Persiapan Pakan Uji 

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan komersil yang telah 

dicampur dengan bubuk triptofan sesuai dosis dan ditambah dengan progol seba-

gai perekat. Selanjutnya dilarutkan dengan akuades (Yanuardhi, 2019)  dan diho-

mogenkan dengan suhu 30°C. Lalu pakan disemprot secara merata dan dikering-

anginkan pada suhu ruang selama 24 jam.  Selanjutnya pakan yang sudah kering 

diinkubasi pada suhu -20°C. 

 

3.4.4 Pemeliharaan Udang Uji 

Pemeliharaan udang vaname ini dilakukan selama 30 hari. Udang uji diberi pakan 

dengan frekuensi pemberian pakan pada minggu pertama tiga kali sehari yaitu pu-

kul 08.00, 12.00 dan 17.00 WIB. Pada minggu kedua hingga akhir pemeliharaan 

diberi pakan  dengan frekuensi pemberian pakan empat  kali sehari pada pukul 

08.00, 12.00, 17.00, dan 22.00 WIB.  
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3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Kanibalisme 

Kanibalisme adalah sifat genetik untuk memangsa udang lain sesama jenisnya. 

Menurtu Heseu et al. (2003) kanibalisme pada hewan uji yang dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

𝐾 =  
𝐼𝐴 − 𝐼𝑆 − 𝐼𝐵𝐾

𝐼𝐴
 × 100% 

 

Keterangan : 

K  : Tingkat kanibalisme (%) 

IA  : Jumlah individu awal (ekor) 

IS  : Jumlah udang tersisa/hidup (ekor) 

IBK  : Jumlah udang mati bukan akibat kanibalisme (ekor) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah pertumbuhan bobot dari awal hingga akhir 

pemeliharaan. Menurut Effendie (1997) perhitungan pertumbuhan bobot mutlak 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

PBM = Wt − Wo 

 

Keterangan  

PBM : Pertumbuhan berat mutlak udang yang dipelihara (gram) 

Wt  : Berat udang pada akhir pemeliharaan (gram) 

Wo  : Berat udang pada awal pemeliharaan (gram) 
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3.5.3 Tingkat Kelangsungan hidup 

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname dapat dihitung menggunakan persa-

maan : 

 

𝑇𝐾𝐻 =  
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100 

 

Keterangan 

TKH  : Derajat kelangsungan hidup 

Nt  : Populasi udang di akhir pemeliharaan (ekor) 

No  : Populasi udang di awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai be-

rikut (Zonneveld et al, 1991) : 

 

𝑅𝐾𝑃 =  
𝐹

(𝐵𝑡 + 𝐵𝑚) − 𝐵𝑜
 

Keterangan 

RKP  : Rasio Konversi Pakan 

F  : Jumlah pakan (gram) 

Bt  : Biomassa udang pada saat akhir pemeliharaan (gram) 

Bm  : Biomassa udang yang mati saat pemeliharaan (gram) 

Bo  : Biomassa udang pada saat awal pemeliharaan (gram) 

 

3.5.5 Kualitas air 

Kualitas air yang dicek dalam penelitian ini antara lain pH menggunakan pH 

meter, DO menggunakan DO meter, salinitas menggunakan refraktometer dan 

suhu menggunakan termometer. Pengecekan kualitas air dilakukan setiap satu 

minggu sekali. Bertujuan agar kualitas air tetap terkontrol sehingga mengurangi 

resiko udang uji setres dan mengalami kematian. 
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3.5.6 Analisis Data 

Data yang telah didapat yaitu data kanibalisme, pertumbuhan bobot mutlak, ting-

kat kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan dianalisis dengan Anova meng-

gunakan SPSS dan jika berbeda nyata akan dilakukan uji lanjut menggunakan Uji 

Duncan tingkat kepercayaan 95%. Untuk data kualitas air disajikan pada tabel dan 

dianalisis secara deskriptif.



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh penambahan triptofan pada pakan komersil dapat menurunkan  ting-

kat kanibalisme dan rasio konversi pakan, serta meningkatkan pertumbuhan 

bobot mutlak dan kelangsungan hidup udang vaname. 

2. Dosis yang optimal dalam penelitian ini adalah penambahan dosis triptofan 

1,5% /kg pakan (perlakuan C).  

 

5.2 Saran 

Diharapkan kepada pembudidaya udang vaname dapat mengaplikasikan 

penambahan triptofan dengan dosis 1,5%/kg pakan untuk mengurangi tingkat 

kanibalisme dan rasio konversi pakan, serta meningkatkan pertumbuhan bobot 

mutlak dan kelangsungan hidup udang vaname. 
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